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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperaqleh informasi mengenai keanekaragaman jenis
burung diurnal di lokasi agrotorestri Desa Sungai Uluk Palin Kecamatan Putussibau Kabupaten
Kapuas Hulu. Analisis keanekaragaman jenis burung diurnal dilakukan dengan cara menghitung
indeks dominansi jenis, indeks keanekaragaman jenis dan indeks kemerataan jenis. Pengumpulan
data di lapangan menggunakan metode observasi Iangsun%_qll lapangan, teknik inventarisasi yang
digunakan adalah teknik jalur yang dikombinasikan dengan titik hitung. Banyak jalur yang dilakukan
sebanyak 4 jalur dengan Eanjang setiap masing-masing jalur pengamatan 1.000 m. Waktu pengamatan
disesuaikan dengan waktu akfifitas satwa, yaitu pada pagi hari dimulai pukul 05.30 —08.30 WIB
dan pada sore hari pukul 14.30 — 17.30 WIB. Pengamatan dilakukan pada satu jalur dalam satu
hari dengﬁm jumlah ulangan sebayak 2 kali pada masing-masing jalur pengamatan. Hasil penelitian
menunjukan jumlah jenis yang ditemuakan setidaknya berjumlah 27 jenis dengan jumlah individu
yang ditemukan sebanyak 232 individu. Indeks dominansi tidak terdapat spesies yang mendominansi
SpeSies yang lain atat struktur komunitas dalam keadaan tidak stabil. IndeKs keanekaragaman
{fngs berada, pada_tingkat keanekaragamannya sedang. Indeks kemerataan jenis berada pada
elimpahan jenis tidak merata.

Kata Kunci: Keanekaragaman Jenis, Burung Diurnal

PENDAHULUAN mengendalikan serangan hama, (2) membantu

Indonesia terletak di daerah  proses penyerbukan, (3) memiliki nilai
khatulistiwa, sehingga menyebabkan daerah ini  ekonomi, (4) memiliki suara yang dapat
memiliki sumberdaya alam yang sangat  menimbulkan suasana menyenangkan, (5)
beragam, baik dari flora maupun fauna. Salah  sehagai atraksi rekreasi, (6) merupakan sumber
satu keanekaragaman fauna yang sangat menarik plasma nutfah, dan (7) sebagai objek untuk
di- Indoensia adalah jenis burung. Burung  pengidikan dan penelitian. Menurut Kuswanda

merupakan kglompgk terbesar dari s_ubfilu_m (2010) burung memiliki habitat yang cukup
vetebrata (Windharti et al.,2013). Lebih lanjut beragam mulai dari hutan tropis, rawa-rawa,

Alikondra (1979) menyebutkan bahwa burun - .

juga dapa(t me)nja diy gambanrang kon disgi padang rumput, pesisir pantai, tengah Iautan:

lingkungan pada suatu daerah tertentu. Menurut gqa—gua batu, perumahan, k(.ak?un, ba.hkan d

Jepson (1997) di dunia tercatat + 8.600 jenis Wllayah.perkotaan. Namun, Seiring _berjalannya

burung dan 1.539 jenis (spesies) burung atau waktu Jumlah spesies dan |nd|v.|du burung
mengalami penurunan. Menurut Hidayat et al.,

17% dari semua jenis burung yang ada di dunia ] . e
ditemukan di Indonesia. Menurut Bird Life  (2017) penurunan jumlah spesies dan individu
Internasional (2001) dari semua jenis burung ~ burung disebabkan berbagai macam faktor

yang terdapat di Indonesia itu, 25% diantaranya  Seperti pembukaan lahan yang menyababkan
merupakan jenis burung endemik dan 104 jenis ~ habitat burung menjadi terancam, selain itu

diantaranya termasuk kategori terancam punah  Kegiatan perburuan yang dilakukan juga
secara global. mengancam populasi burung dihabitatnya, serta

Burung memiliki peranan penting bagi  faktor-faktor lain yang berpotensi mengganggu
kehidupan manusia di antaranya adalah (1) keberadaannya dialam.
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Desa Sunga Uluk Palin Kecamatan
Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu
memiliki kebun agroforestri. Namun, informas
mengenai keanekaragaman jenisburung diurnal
yang terdapat padalokas agroforestri di Desa
Sungai Uluk Palin K ecamatan Putussibau Utara
Kabupaten Kapuas belum tersedia. Pendlitian
mengenai keanekaragaman jenisburung diurnal
di Desa Sungai Uluk Palin Kecamatan
Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu
dirasaperlu dilakukan, untuk mengetahui jumlah
jenis dan individu burung serta jenis burung
yang paling dominan di lokasi agroforestri di
DesaSungai Uluk Palin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan pada
lokasi agroforestri di Desa Sungai Uluk Palin
K ecamatan Putussi bau Utara K abupaten K apuas
Hulu selama + 3 (tiga) minggu di lapangan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode observas langsung di lapangan,
teknik inventarisasi yang digunakan adalah
teknik jalur yang dikombinasikan dengan titik
hitung. Teknik titik hitung dilakukan dengan cara
berjalan ke suatu tempat tertentu, memberi tanda
dan selanjutnya mencatat semua jenis burung
diurnal yang ditemukan di dalam jalur
pengamatan. Jangkawaktu yang telah ditentukan
yaitumaksimal 20 menit padasetigptitik hitung
sebelum berjalan ketitik selanjutnya. Jarak
antaratitik hitungyaitu 100 m sedangkan jumlah
titik hitung di buat sebanyak 10 titik per
jaurnya, banyak jalur yang dil akukan sebanyak
4 jalur dengan panjang setiap masing-masing
jalur pengamatan 1.000 m (Gambar 1).

Penentuan jalur contoh penelitian
dilakukan secara purposive sampling,yaitu
mulai dari bataspinggir batas |ahan agroforestri
sampai masuk ke dalam hingga 1.000 meter.
L ebar jalur yang digunakan padapenelitianini
add ah 100 meter (50 meter kekiri dan 50 meter
ke kanan). Waktu pengamatan disesuaikan
dengan waktu aktifitas satwa, yaitu pada pagi
hari dimulai pukul 05.30 — 08.30 WIB dan pada
sore hari pukul 14.30-17.30 WIB. Pengamatan
dilakukan pada satu jalur dalam satu hari

dengan jumlah ulangan sebayak 2 kali pada
masing-masing jalur pengamatan. Data yang
dikumpulkan meliputi jenisburung, jumlah serta
lokasi dimana jenis burung sering berada
(puncak pohon, cabang pohon, semak atau
permukaan tanah). Burung yang terlihat
diidentifikasi dengan melihat ukuran, warna
bulu, bentuk, ukuran serta ciri-ciri lainnya
dengan menggunakan buku panduan lapangan
dan buku panduan pengenal burung setempat.
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Gambar 1. Peletakan Jalur Pengamatan di
Lapangan

Datayang diperoleh di lapangan berupa
jenisburung dan jumlah individu padamasing-
masing jenis. Datatersebut kemudian diandisis
menggunakan rumus menurut (Odum, 1983)
sebagai berikut:

Indeks dominansi (Simpson’s Index) / (C)

Indeks dominans yaitu suatu indeks
yang digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai jenis burung yang mendominasi
disuatu komunitas pada tiap habitat. Rumus
indeks dominasi sebagai berikut:

c=1(F

Dimana: ni =JumlahIndividu Suatu Jenis

N =Jumlah Individu Seluruh
Jenis

Indeks keanekaragaman jenis

Indeks keanekaragaman jenisyaitu suatu
indeks yang digunakan untuk mengetahui
keragaman suatu satwayang terdapat di tempat
penelitian. Datakeanekaragaman jenisburung
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut: N T
H =—-XY,pilnpi
¥ burungspesieske—i
¥ totalburung

Dengan pi =
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Dimana: H’ = Indeks keanekaragaman
jenis
pi = Proporsi individu suatu
spesies terhadap
kesdluruhan
individu yang dijumpai

In=Logaritmanatural
Indeks kemerataan (Pielou’s Evenness
Index) / (E)

Indeks Kemerataan berfungsi untuk
mengetahui kemerataan setiap jenis dalam
setiap komunitas yang dijumpai. Indeks
kemerataan dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

E= Ins
E =Indeks kemerataan
H’ = Indeks Keanekaragaman
Shannon
S=Total Jumlah Jenis

Dimana:

HASILPENELITIAN DANPEMBAHASAN
Jumlah Jenis Burung Diurnal Yang
Ditemukan

Jumlah jenis burung diurnal yang
ditemukan dilokasi penelitian setidaknya
berjumlah 27 jenis burung dengan jumlah
individu yang ditemukan sebanyak 232
individu. Komposisi masing-masing individu
yang ditemukan di dalam jalur pengamatan
memiliki varias cukup berbedaantaramasing-
masing jenis. Jumlah individu yang paling
banyak ditemukan adalah jenis Merbah
Cerukcuk (Pycnonotus goiavier) dengan
jumlah individu yang ditemukan sebanyak 35
individu. Sedangkan jenis burung yang paling
sedikit ditemukan di lokasi penelitian adalah
jenisKacer (Copsychus saularis) dimanajenis
burungini ditemukan hanyasebanyak 1 individu
sgja. Guna lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Jenis dan Individu yang
Ditemukan Dilgpangan

No Nama Jenis Burung Nama Iimiah Iil:l:-l;dhu
| Burungmadupolos  Anthrepres simplex 8
? Bunmgmadurnmba  Hypogramma hypogrammicum 4
3 Burung Madu Sriganti  Nectarinia jugularis 7
4 Cabai bunga api Dicaeum trigonostigma §
§ Cabai merah Dicaeum chrysorrheum 2
6 Cabai polos Dicaeun concolor 3
T Kacer Copsychus saularis ]
§ Cica daun keal Chloropsis cyanopogon 12
9 Cinenen kelabu Orthoromus nificeps 4
10 Cmnenen merah Orthotonus sericeus §
11 Caladi batu Meighptes tristis 7
12 Kedalan birah Phaenicophacus curvirostris 4
13 Kedalan selaya Phaenicophacus chlorophaeus 9
14 Merbah belukar Pycnonotus plumosus 1
15 Merbah cerukeuk Pycnonotus golavier 35
16 Merbah corok-corok  Pycnonotus simplex 18
17 Merbah gunung Pyenonotus flavescens 9
18 Merbah matamerah  Pycnonotus brunneus 0
19 Pelatuk best Dinopium javanense 10
20 Pyantung kampung  Arachnothera crassirostris 7
21 Pyantung kecil Arachnothera longirostra 7
22 Sepah hitam Pericrocotus flammeus 6
23 Serindit melavu Loriculus galgulus 1
24 Takur Ampis Calorhampus fuliginosus 6
25 Takur gunung Megalatma monticola 1
26 Takur leher hitam Megalaima eximia 4
27 Takur topi emas Megalaima henrid 3

Total Jumlah 252
Hasil yang diperoleh penulis

menunjukan terdapat perbedaan jumlah jenis
yang ditemukan oleh penulisdengan Kurniawan
et al., (2019) dan Awaluddin et al., (2014)
sebagaimanaterlihat pada Gambar 2.

Jumlah Jenis

20

; .
0 :

Penulis, 2021 Awaluddin et al., Kurniawan et al,
(2014) (2019)

Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil
Penelitian
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Gambar 2 memperlihatkanselish hasl
yang diperoleh penulis dengan peneliti
sebelumnya, dimana perolehan hasil penulis
lebih banyak dengan jumlah selisih sebanyak 1
jenis yang ditemukan, sementara hasil
penelitian oleh Kurniawan et al., (2019) yang
dilakukan di Desa Bukit Batu Kabupaten
Mempawah hanyaterdapat 26 jenis. Sedangkan
Jikadibandingkan dengan hasi| penelitian oleh
Awaluddin et al., (2014) jumlah selisih
sebanyak 15 jenis, dimanahasil yang diperoleh
Awauddin et al., (2014) hanya sebanyak 12
jenis. Selainitu, terdapat kesamaan jenisyang
ditemukan di lapangan antara peneliti dengan
Kurniawan et al., (2019), setidaknya terdapat
5 jenis yang samayaitu jenis Cinenen Kelabu
(Orthoromus nificeps), Cinenen Merah
(Orthotomus sericeus), Merbah Belukar
(Pycnonotus plumosus), Merbah Cerukcuk
(Pycnonotus goiavier) dan Merbah Mata
Merah (Pycnonotus brunneus). Hal ini
menunjukkan bahwa persebaran 5 jenis yang
sama ditemukan tersebut persebarannya tidak
hanya di Kabupaten Mempawah tetapi juga
terdapat di Kabupaten KapuasHulu.

K eanekar agaman JenisBurung Diur nal

K eanekaragaman jenis burung dapat
dilihat dari hasil penghitunganindeksdominans
jenis, indeks keanekaragaman jenis dan indeks
kemerataan jenis. Indeks kemerataan jenis
digunakan untuk melihat kelimpahan jenis
apakah merata atau tidak merata. Nilai indeks
dominansi setiap habitat memiliki nilai
dominansi yang berbeda-beda hal ini
dipengaruhi oleh jumlah jenis dan jumlah
individu yangtinggal di habibat tertentu. Nila
indeks dominansi berkisar antara0— 1. Apabila
nila C = 0 berarti tidak dapat spesies yang
mendominans spesiesyang lain atau struktur
komunitas dalam keadaan tidak stabil, tetapi
apabila C = 1 berarti terdapat spesies lainnya
atau struktur stabil. Keanekaragaman jenis
menggambarkan  tingginya tingkat
keanekaragaman yang terdapat pada suatu
kawasan. Semakin tinggi nilai indeks
keanekaragaman jenis (H), maka semakin
banyak jenis-jenisyang terdapat padakawasan

tersebut. Niali indeks keanekaragaman jenis
berkisar antara 1-3. Kisaran nilai H < 1 berarti
keanekaragaman rendah, jika 1l <H < 3 berarti
keanekaragaman sedang dan jikaH > 3 berarti
keanekaragamantinggi. Indekskemerataan jenis
digunakan untuk melihat kelimpahan jenis
apakah merata atau tidak merata. Indeks
kemerataan jenis (e) berkisar antara 0 — 1, jika
e > 1 maka seluruh jenis yang ada memiliki
kelimpahan yang samaatau merata, sedangkan
jika e < 1 maka seluruh jenis yang ada
kelimpahan tidak merata(Odum, 1993). Guna
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Keanekaragaman JenisBurung Diurna
No Indeks Nilai

] 0,0639863

2 Indeks Keanekaragaman Jenis 13113944

3 09161853

Tabel 2 menunjukkan bahwa indeks
dominansi jenis memperlihatkan bahwa di
lokasi penelitian tidak terdapat spesies yang
mendominansi spesiesyang lain atau struktur
komunitas dalam keadaan tidak stabil, hal ini
dikarenakan bahwa nilai indeks dominansi
menunjukkan angka 0, hal ini sgjalan dengan
pendapat Ferianita (2008) dimana angka O
menunjukan bahwatidak terdapat spesiesyang
mendominasi spesieslainnya.

Indeks keanekaragaman jenis
memperlihatkan bahwakeanekaragaman jenis
padalokasi penelitian berada kisaran angka 1
— 3 yang menandakan bahwa di lokasi
pendlitian tingkat keanekaragamannyasedang.
Indeks keanekaragaman jenis menggambarkan
tingginyatingkat keanekaragaman yang terdapat
padasuatu kawasan. Semakintinggi nilai indeks
keanekaragaman jenis (H’), maka semakin
banyak jenis-jenisyang terdapat padakawasan
tersebut.

Indeks kemerataan jenis
memperlihatkan bahwa kelimpahan jenis
burung diurnal pada lokasi penelitian tidak
merata, hal ini dikarenakan bahwanila indeks
kemerataan jenis < 1. Hal ini dikarenakan
bahwa indeks kemerataan jenis dipengaruhi

Indeks Domunasi Jenis

Indeks Kemerataan Jenis
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oleh besarnyanila keanekaragaman suatu jenis
dan jumlah sduruh jenis. Artinyasemakin tinggi
nilai kelimpahan jenis maka penyebaran suatu
jenis semakin merata dalam suatu kawasan
tersebut, begitu pula sebaliknya. Menurut
Odum (1993).

Tabel 2 dapat dilihat bahwa indeks
dominansi jenis berhubungan erat dengan
indeks kemerataan. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai indeks indeks dominans jenis
sgjalan dengan nilai indeks kemerataan jenis,
dimana nilai indeks dominans jenis rendah
(tidak didominasi oleh satu spesiespun) maka
nilai kemerataan jugatergolong tidak merata.
Hubungan indeks dominansi jenis dengan
indeks keanekaragaman jenis berbanding
terbalik, dimananilai indeks dominasi jenis<
1 (tidak didominasi oleh satu spesiespun)
sementara nilai indeks keanekaragaman jenis
> 1 (tergolong rendah). Hal ini sejalan dengan
Syahadat et al., (2015) dimana indeks
dominang jenis(C) mempunyai hubungan yang
terbalik dengan indeks keanekaragaman jenis
(H’) dimana bila keanekaragaman jenis rendah
maka dominasinyatinggi dan sebaliknyabila
keanekaragaman jenisnya tinggi maka
dominasinyaakan rendah.

KESIMPULAN

Jumlah jenis burung diurnal yang
ditemukan dilokasi penelitian setidaknya
berjumlah 27 jenis burung dengan jumlah
individu yang ditemukan sebanyak 232
individu. Jumlah individu yang paling banyak
ditemukan adalah jenis Merbah Cerukcuk
(Pycnonotus goiavier) ditemukan sebanyak 35
individu. Sedangkan jenis burung yang paling
sedikit ditemukan di lokasi penelitian adalah
jenis Kacer (Copsychus saularis) ditemukan
hanya sebanyak 1 individu saja. Indeks
dominansi jenis di lokasi penelitian tidak
terdapat spesies yang mendominansi spesies
lainnyaatau struktur komunitas dalam keadaan
tidak stabil. Indekskeanekaragaman jenis pada

lokas penelitian beradapadaangkal,3113944
yang menandakan bahwa di lokasi pendlitian
tingkat keanekaragamannya sedang. Indeks
kemerataan jenis memperlihatkan bahwa
kelimpahan jenis burung diurnal pada |okas
penelitian tidak merata
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